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Abstrak: Dimensi pembelajaran multiliterasi adalah pengertian rinci atau bagian-bagian dari penerapan 

multiliterasi pada kurikulum Finlandia terkait multiliterasi. Teknologi VR adalah teknologi yang awalnya 

digunakan dalam persoalan mengenai internet, dunia digital, dan permainan virtual. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menelaah mengenai dimensi pembelajaran multiliterasi kurikulum Finlandia dengan penggunaan 

VR (Virtual Reality) pada pendidikan di Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

metode studi Pustaka. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teori tentang penggunaan VR 

pada dimensi pembelajaran multiliterasi. Hasil dari penelitian ini adalah landasan teori tentang dimensi 

pembelajaran multiliterasi sesuai kurikulum Finlandia, VR (Virtual Reality), dan VR pada dimensi 

pembelajaran multiliterasi. 
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1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan buku yang berjudul Pembelajaran Multiliterasi karya Ref [1] keempat 

komponen tersebut adalah kompetensi membaca HOTS, kompetensi menulis yang berkualitas 

dalam mengembangkan dan mengintegrasikan makna, kompetensi berkomunikasi secara 

akuntabel dan kompetensi memanfaatkan media digital secara komprehensif. Keterampilan 

tersebut juga mengembangkan komponen pembelajaran di abad 21. Pendidikan abad 21 

adalah masa dimana pembelajaran bersinggungan dengan dunia digital [2]. Digitalisasi 

tersebut juga digunakan dalam kegiatan multiliterasi yang dilakukan oleh negara Finlandia. 

Pemanfaatan literasi digital digunakan dalam kurikulum multiliterasi negara [3]. 

Kurikulum multiliterasi Finlandia diintegrasikan ke dalam dimensi pembelajaran 

multiliterasi. Dimensi pembelajaran multiliterasi adalah pengertian rinci atau bagian-bagian 
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dari penerapan multiliterasi pada kurikulum Finlandia terkait multiliterasi [4]. Dalam 

implikasi dimensi multiliterasi memiliki hubungan digitalisasi teknologi sesuai kemajuan 

zaman. Salah satu peran teknologi untuk pembelajaran adalah VR (Virtual Reality). 

Teknologi VR adalah teknologi yang awalnya digunakan dalam persoalan mengenai internet, 

dunia digital, dan permainan virtual [5].  

Melalui penggunaan VR dalam dimensi pembelajaran Multiliterasi pengguna, yaitu 

peserta didik dapat dengan mudah untuk memahami sepenuhnya terhadap pengalaman yang 

nyata sesuai kehidupan. Melalui VR peserta didik dapat mengakses lingkungan secara digital 

dengan memberikan pengalaman secara virtual sepenuhnya [6]. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini melalui jenis penelitian kualitatif menggunakan metode studi pustaka untuk 

menggali informasi secara mendalam mengenai VR kedalam dimensi pembelajaran 

multiliterasi sesuai dasar pada Kurikulum Finlandi 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi pustaka. 

Penelitian evaluatif adalah penelitian yang mendeskripsikan dengan kalimat secara tulis atau 

lisan dari apa yang diperhatikan [7]. Sedangkan menurut Ref [8], metode pustaka adalah 

metode yang mengumpulkan data dari hubungan penelitian yang diteliti dengan cara 

memahami dan mempelajari setiap teori yang ada. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis isi. Terdapat empat tahapan studi Pustaka, yaitu mempersiapkan 

peralatan yang dibutuhkan, menyiapkan bibliografi kerja, memanajemen waktu, dan 

membaca atau mencatat bahan dari penelitian [9].  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemajuan zaman yang terjadi pada era ini memberikan pemahaman bahwa literasi, 

tidak cukup bagi pendidikan suatu negara. Literasi dalam pandangan era ini adalah mengenai 

membaca, menulis, menyimak dan menguasai teknologi [10]. Hal tersebut menjadi cikal 

bakal adanya konsep lebih luas daripada literasi, yaitu multiliterasi. Konsep multiliterasi 

adalah kegiatan membaca atau menulis dengan prinsip karakteristik masing-masing individu 

yang melibatkan tatanan sosial, politik maupun kebudayaan itu sendiri [11]. Berdasarkan Ref 

12], kegiatan multiliterasi memberikan jalan peserta didik untuk mendalami pengalaman 

mereka yang dimengerti dengan teks yang terbaru, mengkonseptualisasi dalam perihal 

membandingkan dan membedakan dari kegiatan pendalaman, dalam mengidentifikasi peserta 
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didik dapat mengetahui hubungan kekuasaan, sebab akibat dan dampak dan pada penerapan 

peserta didik mampu berhubungan dengan kenyataan sehari-hari dalam kehidupan untuk 

merencanakan gagasan baru secara digital. Kegiatan ini juga diintegrasikan oleh salah satu 

negara dengan kualitas pendidikan terbaik, yaitu Finlandia dalam memandang multiliterasi di 

setiap satuan pendidikan. 

Kurikulum Finlandia dalam mengaplikasikan multiliterasi sebagai kompetensi 

penguasaan teks yang dijabarkan kedalam kegiatan literasi digital. Pendapat ini sejalan 

dengan kegiatan model pembelajaran multiliterasi. Model multiliterasi adalah strategi 

pembelajaran yang berbasis literasi baik verbal, visual, digital maupun media [13].  Model 

pembelajaran adalah penerapan daripada kegiatan literasi yang mencakup pada konteks, 

kebudayaan, dan media yang disesuaikan pada kegiatan literasi digital [14].  Kurikulum 

multiliterasi negara tersebut juga merinci dimensi pembelajaran multiliterasi dalam 

kurikulum ini dan berikut ini tabel dimensi dan kegiatan tersebut menurut Ref [15], secara 

singkat dan padat sesuai kurikulum inti multiliterasi Finlandia. 

Dimensi Multiliterasi Kegiatan Belajar Mengajar yang Mendorong 

Multiliterasi 

Menggunakan sumber informasi 

belajar yang beragam (Bagaimana 

guru dan peserta didik memperoleh 

informasi? Apa sumber informasi 

yang digunakan? Jenis teks apa yang 

digunakan?). 

1. Penggunaan selain buku teks dalam sumber 

pembelajaran. Contohnya seperti media sosial, 

situs web, program TV, film, iklan atau 

majalah. 

2. Teks Verbal, visual, auditorik, numerik, 

kinestetik atau kombinasi lainnya. 

Penilaian kritis terhadap sumber 

daripada informasi (Bagaimana guru 

dan peserta didik dapat mengevaluasi 

informasi termasuk buku teks dan 

aspek informasi apa yang dinilai?). 

1. Penilaian sumber informasi dan informasi 

dalam hal  

a. Akurasi dan keandalan 

b. sudut pandang, motif, nilai baik 

informasi tersebut. (contohnya ekonomi, 

sosial, budaya, politik maupun ilmiah) 

c. Hak cipta dan kebebasan berbicara. 

Produksi, presentasi dan berbagai 

informasi melalui berbagai teks 

(Bagaimana dan format apa guru dan 

siswa menghasilkan, menyajikan, 

dan berbagi informasi, pengetahuan, 

dan kompetensi? apakah ada peluang 

untuk produksi media bersama?) 

a. Produksi, presentasi, dan berbagai beragam 

teks 

b. Visual: Kolase foto, buku gambar. 

c. Pidato pendengaran, file audio, drama radio. 

d. Podcast numerik, presentase, frekuensi 

e. Drama kinestetik, pantomin, kombinasi 

pertunjukan. 

f. Tari dan entri blog, permainan, video animasi 

Mendukung penggunaan multiliterasi 

untuk mempromosikan kebaikan 

(Bagaimana guru mendidik siswa 

untuk menggunakan media yang 

mendukung kesetaraan, 

kesejahteraan, dan demokrasi, masa 

Pemanfaatan teknologi dan media sosial 

secara serbaguna disertai tanggung jawab dan 

bermoral untuk mengekspresikan diri dan 

keterlibatan masyarakat. 
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Dimensi Multiliterasi Kegiatan Belajar Mengajar yang Mendorong 
Multiliterasi 

depan berkelanjutan, dan 

kewarganegaraan yang aktif?) 

 

Implikasi dalam empat dimensi pembelajaran multiliterasi di atas tentunya 

berhubungan dengan kemajuan teknologi. Peran model dimensi pembelajaran multiliterasi 

dikembangkan dengan kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi dalam mendukung peran 

dimensi tersebut adalah VR (Virtual Reality). Teknologi tersebut dirancang guna 

menyampaikan gagasan perasaan untuk pembelajaran seperti halnya dunia yang sebenarnya 

[16]. Hal ini karena teknologi VR dapat penggunaan dapat secara menggunakan secara nyata 

baik simulasi proses ataupun keadaan yang terjadi pada lingkungan. 

Berdasarkan Ref [17], VR merupakan grafis berbentuk tiga dimensi yang dikombinasi 

dengan teknologi layar yang mampu memberikan pengalaman nyata kepada penggunanya. 

Penggunaan VR dalam mendukung dimensi pembelajaran multiliterasi dapat mendorong 

kemampuan peserta didik untuk belajar. Penggunaan VR pada pembelajaran dapat 

meningkatkan semangat belajar dan media pembelajaran ini sangatlah efektif dan efisien 

untuk kegiatan pembelajaran [18]. Tidak hanya itu saja VR juga memiliki peran yang lebih 

baik ketimbang peran buku dan video pembelajaran. 

VR (Virtual Reality) dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran lebih baik 

ketimbang penggunaan buku dan video pembelajaran [19]. Tidak hanya itu saja kelebihan 

VR yang dapat memberikan kesempatan kepada penggunanya untuk melihat ke semua sudut 

dapat menjadi media untuk dimensi pembelajaran multiliterasi. Berdasarkan Ref [20], VR 

adalah aplikasi multimedia yang dapat memvisualisasikan objek dalam satu perspektif 

dengan berbagai sudut pandang. Oleh karena itu, penggunaan VR sebagai media dapat 

mendukung penerapan dimensi pembelajaran multiliterasi, yaitu memanfaatkan sumber 

informasi pembelajaran yang beragam, mengevaluasi sumber informasi tersebut secara kritis, 

memproduksi, menyajikan dan memberikan informasi menggunakan teks yang beragam dan 

mendukung kegiatan multiliterasi secara baik dalam media sosial dapat digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar pada seluruh materi pembelajaran yang ada satuan pendidikan 

 

4. KESIMPULAN 

Keempat dimensi pembelajaran multiliterasi dari kurikulum multiliterasi Finlandia 

memiliki kesinambungan dalam dunia digitalisasi kemajuan teknologi. Salah satu peran 

teknologi dalam dunia pendidikan sebagai media pembelajaran adalah VR (Virtual Reality). 
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Peran VR yang lebih baik ketimbang buku dan video pembelajaran untuk belajar mengajar 

bersama peserta didik dapat digunakan untuk mengaplikasikan dimensi pembelajaran 

multiliterasi. VR juga dapat mendorong semangat belajar dari peserta didik. Oleh karena itu, 

Virtual Reality dapat menjadi media pembelajaran untuk penerapan dimensi pembelajaran 

multiliterasi pada pendidikan di Indonesia 
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